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 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand 

Association secara bersama-sama terhadap Brand Equity. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi pustaka dan kuesioner. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah metode suksesive 

interval, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji 

parsial, uji simultan, dan analisis koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini adalah Perceived Qualities berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, 

Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap Orlin 

Beauty, Brand Association berpengaruh signifikan terhadap 

Orlin Beauty, Perceived Qualities, Brand Awareness dan 

Brand Association berpengaruh signifikan terhadap Brand 

Equity, dengan demikian hipotesis keempat yaitu “Terdapat 

pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand 

Association secara bersama-sama terhadap Brand Equity” 

dapat diterima kebenarannya. 

Kata Kunci: Perceived Qualities, Brand Awareness, Brand 

Association, Brand Equity. 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to determine the effect of 

Perceived Qualities, Brand Awareness and Brand 

Association together on Brand Equity. The research method 

used in this study is quantitative research. Data collection 

techniques using literature studies and questionnaires. While 

the data analysis techniques used are the successive interval 

method, classical assumption test, multiple regression 

analysis, partial test, simultaneous test, and determination 

coefficient analysis. The results of this study are Perceived 

Qualities have a significant effect on Orlin Beauty Pemalang 

Regency, Brand Awareness has a significant effect on Orlin 

Beauty, Brand Association has a significant effect on Orlin 

Beauty, Perceived Qualities, Brand Awareness and Brand 

Association have a significant effect on Brand Equity, thus 
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the fourth hypothesis, namely "There is an influence of 

Perceived Qualities, Brand Awareness and Brand 

Association together on Brand Equity" can be accepted as 

true. 

Key word: Perceived Qualities, Brand Awareness, Brand 

Association, Brand Equity. 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya zaman yang ditandai dengan perkembangan ekonomi, kemajuan 

industri, dan kemajuan teknologi di berbagai bidang, dunia usaha memiliki daya saing yang 

tinggi. Menghadapi pesaing baru dalam industri yang sama, setiap perusahaan di dunia perlu 

menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Karena meningkatnya dan diversifikasi 

kebutuhan manusia, semakin banyak bisnis yang sama bermunculan. Hampir setiap perusahaan 

pasti tidak luput dari persaingan terutama antar perusahaan yang menghasilkan produk yang 

sama, masing-masing berusaha untuk meraup pangsa pasar yang seluas-luasnya bagi produk 

yang dihasilkannya. Salah satu aset yang digunakan perusahaan agar tetap dapat bersaing dan 

meraup pangsa pasar adalah merek (brand). 

Kosmetik merupakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan dasar wanita akan 

kecantikan. Di indonesia sudah banyak tercatat beberapa kosmetik yang terkenal (Putri, 

2018:6). Kosmetik yang dipasarkan menggunakan bahan-bahan yang ringan dan aman di kulit. 

Orlin Beauty sebagai salah satu usaha yang bergerak di bidang kostetik yang ada di Kabupaten 

Pemalang berusaha untuk bertahan dan memenangkan persaingan usaha. Orlin Beauty 

merupakan Produk Skin Care dan Kosmetik yang telah mendapatkan sertifikat BPOM juga 

sertifikat HALAL dan sudah teruji secara klinis dari pemerintah Indonesia yang merupakan 

standar untuk produk yang di edarkan secara resmi dan aman untuk para konsumen. 

Merek adalah bagian terpenting dari suatu produk apalagi produk baru yang ingin 

memasuki pasar. Merek dapat menjadi ciri khas atau pembeda dari suatu produk. Produk dan 

jasa dapat dengan mudah ditiru tetapi tidak dengan merek. Menurut Aaker (2016:179), merek 

adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan dan dapat menjadi ciri khas dari barang-

barang atau jasa yang dihasilkan oleh kompetitor. Karena itu, banyak konsumen yang memilih 

untuk membeli produk tertentu yang memiliki harga jual lebih mahal daripada produk lain yang 

memiliki harga jual lebih murah. 
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Aaker (2016:179) menjelaskan bahwa merek yang kuat adalah merek yang memiliki 

ekuitas merek yang tinggi, yang dapat dipengaruhi oleh persepsi pelanggan terhadap merek, 

loyalitas pelanggan, kualitas yang dapat dipercaya, dan persepsi pelanggan yang kuat dan 

positif terhadap merek. Perusahaan yang memahami perilaku merek, dapat membangun 

kekuatan merek melalui konsep ekuitas merek. Merek suatu produk yang memiliki reputasi 

baik dan memiliki ekuitas merek semakin menarik bagi konsumen untuk mengkonsumsi 

produk tersebut, yang pada gilirannya memberikan keuntungan finansial bagi perusahaan dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, perlu dipahami unsur-unsur ekuitas merek dan langkah-

langkahnya untuk mengembangkan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kehadiran 

merek dan menaklukkan pasar (Durianto, 2018: 2). 

Menurut pelanggan, kosmetik Orlin beauty merupakan merek yang sudah dikenal oleh 

masyarakat. Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain produk ini memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan kecantikan dan juga menjadi 

sarana bagi konsumen untuk memperjelas identitas dirinya secara sosial dimata masyarakat. 

Kosmetik ini juga sebenarnya memiliki resiko pemakaian yang perlu di perhatikan, karena 

mengingat kandungan bahan-bahan kimia tidak selalu memberikan efek yang sama untuk 

setiap konsumen. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan merek adalah dengan meningkatkan 

persepsi pelanggan akan kualitas (Perceived Qualities) yang dimiliki oleh produk atau jasa. 

Persepsi kualitas merupakan pesepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan 

suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan maksud yang diharapkan. Aaker (2016:207) 

memaparkan bahwa kunci dalam mendapatkan persepsi kualitas tingkat tinggi adalah 

memberikan kualitas tinggi, mengidentifikasi dimensi-dimensi penting dari kualitas, 

memahami tanda-tanda kualitas bagi konsumen, dan mengkomunikasikan pesan kualitas 

dengan cara yang menyakinkan. 

Orlin beauty melakukan berbagaia cara agar masyarakat memiliki kesadaran akan merk 

kosmetik, Orlin beauty memanfaatkan platform atau media sosial yang tengah menjadi daya 

tarik konsumen seperti Instagram, Facebook, dan tiktok. Hal tersebut dilakukan untuk 

mempengaruhi konsumen membeli produk atau layanan jasa untuk pertama kalinya. Orlin 

beauty aktif mengunggah konten yang relevan dan berinteraksi dengan konsumen secara 

berkala. 
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Kesadaran merek (Brand Awareness) merupakan bagian dari brand eqity adalah 

kesanggupan seorang pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek 

merupakan bagian dari kategori produk tertentu. Konsumen cenderung membeli merek yang 

sudah dikenal karena merasa aman dengan sesuatu yang sudah dikenal (Sundjoto dan Hadi, 

2018). Dengan kata lain, sebuah merek yang dikenal mempunyai kemungkinan. bisa 

diandalkan, kemantapan dalam bisnis, dan kualitas yang bisa dipertanggung-jawabkan. Brand 

Awareness dapat didefinisikan sebagai kemampuan pembeli potensial untuk mengenali 

(recognize) atau mengingat kembali (recall) suatu merek sebagai bagian dari suatu kategori 

produk (Durianto, 2018: 9). 

Asosiasi merek Orlin beauty bagi pelanggan yaitu konsumen Orlin beauty mengingat 

merek dengan menggunakan serangkaian manfaat yang dirasakan pelanggan. Orlin beauty 

dengan produknya krim acne hemat, acne glowing, paket whitening platinum, paket flek 

menggnakan bahan yang aman dan telah bersertifikasi BPOM tidak memiliki efek samping 

seperti pada produk kosmetik lain yang bisa menyebabkan reaksi alergi, gatal, kemerahan pada 

kulit, atau pun memperburuk jerawat yang muncul.  

Merek dengan kredibilitas yang baik menciptakan kepercayaan yang besar atas merek 

tersebut. Kesan-kesan yang terkait merek akan meningkat dengan semakin banyaknya 

pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi suatu merek atau dengan semakin seringnya 

penampakan tersebut dalam strategi komunikasinya. Asosiasi positif yang melekat pada merek 

(Brand Association) dapat memudahkan pelanggan memproses dan mengingat kembali 

berbagai informasi mengenai merek yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. Tingginya kesadaran merek dapat menjadi tanda terhadap tingginya kualitas, 

komitmen, dan mendorong konsumen untuk memikirkan merek tertentu dalam proses 

pembeliannya (Darayani, 2019:3). 

Jumlah populasi wanita di Indonesia saat ini diperkirakan lebih dari 150 juta jiwa dan 

akan menjadi pasar kosmetik terbesar ke-5 di dunia dalam 10-15 tahun mendatang. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada kuartal I-2020 pertumbuhan industri kimia, 

farmasi, dan obat tradisional termasuk kosmetik tumbuh 5,59%. Pertumbuhan pasar kosmetik 

di Indonesia juga diproyeksikan naik 7% pada 2021. Berdasarkan pemaparan di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian untuk skripsi dengan judul “Pengaruh Perceived Qualities, 
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Brand Awareness Dan Brand Association Terhadap Brand Equity Di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang”  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna kosmetik Orlin Beauty yang jumlahnya tidak 

diketahui dengan pasti. Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang di ambil sebanyak 

100 orang responden, yaitu pengguna kosmetik Orlin Beauty. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sampling insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 

itu cocok sebagai sumber data  

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh Perceived Qualities terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang. 

H2: Terdapat pengaruh Brand Awareness terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang. 

H3: Terdapat pengaruh Brand Association terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang 

H4: Terdapat pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand Association secara 

bersama-sama terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang 

 

HASIL 

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2.132 1.860   1.146 .255 

Perceived 

Qualities 
.389 .100 .310 3.878 .000 

Brand 

Awareness 
.267 .074 .327 3.600 .001 
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Brand 

Association 
.273 .086 .283 3.158 .002 

Sumber: Data SPSS (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 2,132 + 0,389 X1 + 0,267 X2 + 0,273 X3.. Berdasarkan persamaan regresi berganda 

di atas dapat diambil suatu analisis bahwa konstanta sebesar 2,132 artinya jika tidak ada 

variabel Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand Association maka Brand Equity di 

Orlin Beauty Kabupaten Pemalang adalah sebesar 2,132 satuan. Koefisien regresi untuk 

variabel Perceived Qualities sebesar 0,389 artinya jika variabel Perceived Qualities 

ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan Brand 

Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang. Koefisien regresi untuk variabel Brand 

Awareness sebesar 0,267 artinya jika variabel Brand Awareness ditingkatkan sedangkan 

variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan Brand Equity di Orlin Beauty 

Kabupaten Pemalang. Koefisien regresi untuk variabel Brand Association sebesar 0,273 

artinya jika variabel Brand Association ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan 

menyebabkan peningkatan Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang. 

Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,000 

< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Qualities berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis pertama 

yaitu “Terdapat pengaruh Perceived Qualities terhadap Brand Equity di Orlin Beauty 

Kabupaten Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Dari perhitungan parsial (uji t) dengan 

menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,001 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang, dengan demikian hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh Brand Awareness 

terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang” dapat diterima kebenarannya. 

Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,002 < α = 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Association berpengaruh signifikan 

terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis ketiga yaitu “Terdapat 

pengaruh Brand Association terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang” 

dapat diterima kebenarannya. 

Tabel 2. Uji F 
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Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 940.049 3 313.350 55.039 .000b 

Residual 546.552 96 5.693     

Total 1,486.601 99       

Dari perhitungan simultan (uji F) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 

0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Perceived Qualities, Brand Awareness 

dan Brand Association berpengaruh signifikan terhadap Brand Equity, dengan demikian 

hipotesis keempat yaitu “Terdapat pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand 

Association secara bersama-sama terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang” dapat diterima kebenarannya. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .795a .632 .621 238.605 

Sumber: Data SPSS (2023) 

Adapun besarnya pengaruh dari Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand 

Association secara bersama-sama terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang 

sebesar 62,10 % dan selebihnya yaitu sebesar 37,9 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

Pengaruh Perceived Qualities terhadap Brand Equity 

Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,000 

< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Qualities berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis pertama 

yaitu “Terdapat pengaruh Perceived Qualities terhadap Brand Equity di Orlin Beauty 

Kabupaten Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Ekuitas merek adalah seperangkat aset 

dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama, simbol, yang dapat menambah 

atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah produk atau jasa kepada perusahaan atau 

pelanggan perusahaan. Kualitas adalah aspek penting yang harus dipertimbangkan untuk 

meningkatkan ekuitas merek. Perusahaan harus memastikan kualitas terbaik untuk merek 

mereka untuk menciptakan ekuitas merek. Persepsi kualitas tinggi memungkinkan konsumen 

untuk mengenali diferensiasi dan keunggulan merek, serta untuk memilih merek. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gusti Bagus Yopi Brangsinga 
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(2019) dan Muhammad (2016) serta penelitian Kasman Pandiangan (2021) yang membuktikan 

bahwa perceived quality berpengaruh terhadap Brand Equity. 

Pengaruh Brand Awareness terhadap Brand Equity 

Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,001 

< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Awareness berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis kedua yaitu 

“Terdapat pengaruh Brand Awareness terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Brand suatu produk yang dikenal luas dapat menjadi 

penghalang atas masuknya pesaing. Brand menjadi instrument yang penting dalam pemasaran. 

Kekuatan sebuah merek ditandai dengan kemampuannya untuk bertahan di masa yang sulit 

sekalipun. Ketahanan yang tinggi tidak akan berpengaruh banyak dalam masa seperti apapun. 

Sebuah merek pun dengan sendirinya sanggup melintasi batas dengan adanya dukungan 

saluran distribusi yang kuat.Sebuah merek benar-benar sanggup memberikan seluruh nilai 

yang dikehendaki oleh konsumen. Konsumen yang mudah mengenali atau mengingat bahwa 

sebuah merek merupkan anggota dari produk tertentu, akan berpengaruh pada merek secara 

keseluruhan. Brand Awareness berkaitan dengan ingatan merek di benak konsumen. Kesadaran 

merek merupakan elemen kunci dalam generasi ekuitas merek. Jika kesadaran merek sangat 

tinggi, maka dapat dipastikan bahwa nilai ekuitas mereknya juga tinggi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2016) serta penelitian Kasman 

Pandiangan (2021) yang membuktikan bahwa Brand Awareness berpengaruh terhadap Brand 

Equity dimana semakin tinggi Brand Awareness maka semakin tnggi Brand Equity 

Pengaruh Brand Association terhadap Brand Equity 

Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,002 

< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Association berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis ketiga yaitu 

“Terdapat pengaruh Brand Association terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Brand Association merupakan sesuatu yang berkaitan 

dengan ingatan mengenai sebuah produk. Menurut Rangkuty (2019:27) asosiasi itu tidak hanya 

eksis, namun juga memiliki suatu tingkat kekuatan, keterkaitan pada suatu merek akan lebih 

kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau penampakan untuk 

mengkomunikasikannya. Brand Association berkaitan dengan ingatan atau kesan yang muncul 
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di benak konsumen yang didasarkan pada pengalamannya dalam mengomunikasikan suatu 

merek tertentu. Jadi, semakin positif tanggapan konsumen akan suatu merek, maka semakin 

positif nilai ekuitas mereknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad (2016) yang membuktikan bahwa Brand Association berpengaruh 

terhadap Brand Equity dimana semakin tinggi Brand Association maka semakin tnggi Brand 

Equity 

Pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand Association secara 

bersama-sama terhadap Brand Equity 

Dari perhitungan simultan (uji F) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 

0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Perceived Qualities, Brand Awareness 

dan Brand Association berpengaruh signifikan terhadap Brand Equity, dengan demikian 

hipotesis keempat yaitu “Terdapat pengaruh Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand 

Association secara bersama-sama terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Ekuitas merek merupakan efek pembeda positif dari 

respon konsumen atas suatu barang dan jasa sebagai akibat dari pengetahuan konsumen atas 

nama merek dari barang dan jasa tersebut. Ekuitas merek dapat tercermin dalam cara konsumen 

berpikir, merasa dan bertindak dalam hubungannya dengan merek, dan juga harga, pangsa 

pasar dan profitabilitas yang diberikan merek untuk perusahaan. Pemasar harus mampu dalam 

menempatkan merek dengan baik dalam pikiran para konsumennya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa hasil perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 

sig = 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Qualities 

berpengaruh signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian 

hipotesis pertama yaitu “Terdapat pengaruh Perceived Qualities terhadap Brand Equity di 

Orlin Beauty Kabupaten Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Hasil perhitungan parsial 

(uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,001 < α = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap Orlin Beauty 

Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh Brand 

Awareness terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang” dapat diterima 

kebenarannya. Hasil perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig 
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= 0,002 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Association berpengaruh 

signifikan terhadap Orlin Beauty Kabupaten Pemalang, dengan demikian hipotesis ketiga yaitu 

“Terdapat pengaruh Brand Association terhadap Brand Equity di Orlin Beauty Kabupaten 

Pemalang” dapat diterima kebenarannya. Hasil perhitungan simultan (uji F) dengan 

menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Perceived Qualities, Brand Awareness dan Brand Association berpengaruh signifikan terhadap 

Brand Equity, dengan demikian hipotesis keempat yaitu “Terdapat pengaruh Perceived 

Qualities, Brand Awareness dan Brand Association secara bersama-sama terhadap Brand 

Equity di Orlin Beauty Kabupaten Pemalang” dapat diterima kebenarannya. 
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